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"Jika seorang hamba yakin sekali akan
datangnya pertolongan ALLAH,
maka pertolongan-Nya itu

pasti akan datang”

(Abdullah Gymnastiar)®

* Abdullah Gymnastiar. 2005. 5 Kiar Praktis Menghadapi Persolun Hidup, Khas
MQ: Bandung
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PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Nova Yorista Asmara
NIM : 030710101209
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa karya ilmiah yang berjudul:
“PERLINDUNGAN KONSUMEN BERKAITAN DENGAN PEMAKAIAN
BAHAN BERBAHAYA PADA PRODUK ANTI NYAMUK MEREK HIT”
adalah benar-benar hasil karva Sava sendiri, kecuali Jika dalam pengutipan substansi
disebutkan sumbernya dan belum pernah diajukan pada institusi manapun, serta
bukan karya jiplakan. Saya bertanggung jawab atas keabsahan dan kebenaran 1sinya
sesuai dengan sikap ilmiah vang harus dijunjung tinggi,
Demikian pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya, tanpa adanya tekanan
dan paksaan dan pihak manapun serta hersedia mendapat sanksi akademik jika
ternyata dikemudian hari pernyataan ini tidak benar
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RINGKASAN

Perlindungan konsumen merupakan masalah kepentingan manusia.
Mewujudkan perlindungan konsumen adalah mewujudkan berbagai dimensi yang
satu sama lain mempunyal keterkaitan dan saling ketergantungan antara
konsumen. pengusaha dan pemerintah dimana masalah perlindungan konsumen
akhir-akhir 1m1 semakin menuntut perhatian, karena banvak kejadian vang
merugikan konsumen. Kerugian tersebut dapal tenadi dan menimpa konsumen
karcna keterbatasan pengetahuan dan pendidikan konsumen. Sebagai contohnya
adalah konsumen pemakal produk anti nyamuk.

Pada 7 Jum 2006 lalu melalui suatu peristiwa inspeksi mendadak terhadap
pabrik produk anti nyamuk merek HIT di Gunung Putni. Bogor, Jawa Barat yang
dilakukan oleh Direktur Sarana Produks: Pertaman Dircktorat Jenderal Tanaman
Departemen Pertanian ditemukan fakta dua vanan produk anti nyamuk merek HIT
vaitu HIT jenis 2,1 A (aerosol/ dalam bentuk kemasan semprot) dan jems 17 L
(fiquid/ dalam bentuk cairan) tidak ramah lingkungan dan berbahaya bagi
manusia. Keduanya terbukti mengandung diklorvos, senvawa kimia jenis pestisida
vang terlarang digunakan dalam produk-produk rumah tangga. Padahal
Departemen Pertaman telah melarang pemakatan bahan tersebut sejak Apnl 2004
dengan menerbitkan Surat Edaran Komusi Pestisida Nomor 166 tahun 2004
sclang beberapa han kemudian muncul pengaduan dari masyarakat terkait dengan
kerugian vang dialaminya akibal menggunakan produk anti nvamuk merek HIT.
Oleh karena 1tu penulis tertarik dan mgin membahasnya dalam suatu karya ilmiah
berbentuk  skripsi  dengan  judul: “PERLINDUNGAN KONSUMEN
BERKAITAN DENGAN PEMAKAIAN BAHAN BERBAHAYA PADA
PRODUK ANTINYAMUK MEREK HIT.”

Berdasarkan uraian diatas penulis mengangkat permasalahan mengenai
syarat apa saja yang harus dipenuln agar suatu produk anti nyamuk dinilai aman
untuk digunakan, bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap konsumen atas
pemakaan produk anti nyamuk yang merugikan konsumen, serta bagaimana
peranan pemerintah terhadap beredarnya produk anti nvamuk vang merugikan

konsumen.

xil

A —


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tujuan dalam penulisan sknpsi 11 ada 2 (dua) vaitu tujuan umum dan
tujuan khusus. Salah satu tujuan umum tersebut antara lain yaitu untuk memenuhi
dan melengkap salah satu svarat dan tugas menyelesaikan studi meraih gelar
Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember. Sedangkan tujuan
khusus salah satunya adalah untuk mengkap dan menganalisa bentuk
perlindungan hukum terhadap konsumen atas pemakaan produk anti nvamuk
yang merugikan konsumen.

Skripsi 11 menggunakan metode pendekatan masalah yang bersifat vunidis
normatil. Bahan hukum vang digunakan adalah bahan hukum primer, bahan
hukum sekunder serta bahan non hukum. Metode pengumpulan bahan hukum
vang digunakan vaitu studi kepustakaan dan studi literatur. Setelah bahan hukum
terkumpul kemudian dianalisis vang akhirmya ditank kesimpulan secara deduktif.

Pembahasan dalam skripst ini dimulai dan penetapan svarat vang harus
dipenuhi agar suatu produk anti nvamuk dinilai aman untuk digunakan vaitu harus
memenuhi kritenia  keamanan, kemanfaatan, mutu serta penandaan. Bentuk
perlindungan terhadap konsumen apabila merasa dirugikan yaitu dapat
mengajukan gugatan dengan alasan wanprestasi maupun perbuatan melanggar
hukum. Peranan pemerintah lebih dititik beratkan kepada pengawasan terhadap
peredaran barang dan jasa di pasaran,

Akhimya penulis berharap agar pelaksanaan perlindungan konsumen
dyalankan dengan baik dengan cara konsumen harus bisa lebih teliu dalam
memilih produk anti nyamuk vang akan dibelinva, adanva campur tangan dari
pemerintah dan Yavasan Konsumen untuk melakukan pemberdayaan kepada
masyarakat konsumen, serta harapan agar pemerintah lebih tegas dalam
mengambil tindakan terhadap produk anti nyamuk vang dinilai membahayakan

masyarakat konsumen.
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UMVERS) TAS JEMBER

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era perdagangan bebas adalah merupakan era keterbukaan dan tanpa
hambatan proteksi yang diharapkan terciptanya suatu kondisi perdagangan yang
dilandas: oleh prinsip persaingan sehat, hal ni merupakan perubahan prinsip
perdagangan dari era ketertutupan, tradisional, monopoli dan proteksi kepada era
keterbukaan tanpa proteksi merupakan pencerminan dari pertumbuhan pemikiran
kearah modernisasi hubungan antar bangsa.

Pertumbuhan dan perkembangan perekonomian dibidang perindustrian
dan perdagangan nasional telah menghasilkan berbagai variasi barang dan/ atau
jasa yang dapat dikonsumsi. Ditambah dengan globalisasi dan perdagangan bebas
yang didukung oleh kemajuan teknologi telekomunikasi kiranya memperluas
ruang gerak arus transaksi barang dan/atau jasa yang ditawarkan bervanasi baik
produksi luar negeri maupun produksi dalam negeri. Kondisi seperti ini disatu
pihak mempunyai manfaat bagi konsumen karena kebutuhan akan barang dan/
alau jasa vang diunginkan dapat terpenuhi serta semakin terbuka lebar, karena
adanya kebebasan untuk memilih aneka jenis dan kualitas barang dan/ atau jasa
sesual dengan kemginan dan kemampuan konsumen. Tetapi, disisi lain dapat
mengakibatkan kedudukan pelaku usaha dan konsumen menjadi tidak seimbang
dan konsumen berada pada posisi yang lemah yang menjadi objek aktivitas bisnis
untuk meraup kecuntungan yang sebesar-besarmnya oleh pelaku usaha melalui
berbagai promosi, cara penjualan, serta penerapan penanjian baku yang
merugikan konsumen. (Ahmadi Miru 2004:37).

Konsumen yang keberadaannya sangat tidak terbatas, dengan strata yang
sangat bervariasi menyebabkan produsen melakukan kegiatan pemasaran dan
distribusi produk barang dan jasa dengan cara-cara yang seefektif mungkin agar
dapat mencapai konsumen yang sangat majemuk tersebut. Untuk itu semua cara
pendekatan diupayakan schingga menimbulkan berbagai dampak, termasuk
keadaan yang menjurus pada tindakan yang bersifat negatif bahkan tidak terpuji
vang berawal dari itikad buruk. Dampak buruk yang lazim terjadi, antara lain
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menvangkut kualitas atau mutu barang, mlormasi yang tidak jelas bahkan
menyesatkan, pemalsuan dan sebagaimva.

Perhindungan konsumen merupakan masalah kepentingan manusia. oleh
karenanva menjadi harapan bagi semua bangsa di duma untuk dapat
mewujudkannya. Mewujudkan perlindungan konsumen adalah mewujudkan
berbagai dimensi yang satu sama lain mempunyal keterkaitan dan saling
ketergantungan antara konsumen. pengusaha dan pemenntah (Erman R, 2000:7).

Perlindungan atas kepentingan konsumen tersebut diperlukan, mengingat
bahwa dalam kenvataannva pada umumnya konsumen selalu berada dipihak yang
dirugikan. Begitu banyak dapat dibaca berita-berita vang mengungkapkan
perbuatan curang produsen yang menimbulkan kerugian bagi konsumen, seperti
bertta tentang biskuit beracun, makanan yang daluwarsa, dan sebagainya yang
menimbulkan keruman materiil maupun moril bag konsumen.

Masalah perlindunpan konsumen tidak semata-mata masalah orang
perorang. tetapi sebenarnya merupakan masalah bersama dan masalah nasional
sebab pada dasarnva semua orang adalah konsumen Maka dar itu, melindung
konsumen adalah melindungi semua orang, Karena ilu persoalan perlindungan
hukum kepada konsumen adalah masalah hukum nasional juga. Dengan demikian,
berbicara tentang perlindungan hukum kepada konsumen berarti kita berbicara
tentang keadilan bagi semua orang (Janus Sidabalok, 2006:5).

Kepedulian terhadap nasib konsumen sudah dibuktikan dengan kelahiran
Lindang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Undang-
Lindang im dibuat untuk melindungi konsumen dan pemindasan pelakuo usaha dan
sebagal implementasi untuk memperjuangkan hak-hak konsumen. Pasal-pasal
yang tertera dalam undang-undang ini sangat signifikan dengan kondisi konsumen
yang membutuhkan perlindungan. Perkembangan pesat Tlmu Pengetahuan dan
Teknologi (IPTEK) sangat mempengaruhi kepiatan bisnis dimanapun didunia,
Indonesia tidak terkecuali.

Masalah perlindungan konsumen akhir-akhir im semakin menuntut
perhatian, karena banyak kejadian yang merugikan konsumen. Kerugan tersebut
dapat terjadi dan menimpa konsumen karena keterbatasan pengetahuan dan
pendidikan konsumen. Sebagai contohnya adalah konsumen pemakar produk anti
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nyamuk. Menggunakan produk anti nyamuk bagai memakan buah si malakama.
Digunakan, efek sampingnya begitu banyak dan berbahaya. Tidak digunakan,
nyvamuk bisa dengan leluasa mengganggu kenvamanan tidur dan memmbulkan
penyakit vang tak kalah berbahayanya.

Dalam musim pancaroba seperti sekarang ini, ketika nyamuk berkembang
biak dengan pesat dan penyakit demam berdarah mewabah di mana-mana, produk
anti nyamuk menjadi barang yang vital. Keberadaan produk anti nyamuk sangat
dibutuhkan setiap keluarga. Bukan hanya untuk melindungi diri dan gigitan
nyamuk agar tidur malam terasa nyenyak, juga untuk menccgah terjangkitnya
penyakit akibat gigitan nyamuk yang bisa membahayakan nyawa. seperti malaria
dan demam berdarah

Persoalan yang timbul, produk anti nyamuk ini ternyata tidak betul-betul
melindungi justru berpotensi membangkitkan gangpuan kesehatan yang lebih
berat dan berbahaya Hal ini discbabkan produk anti nyamuk dibuat dari bahan
kimia vang tidak seratus persen aman bagi keschatan. Awal mulanya bahan ini
dianggap tidak bermasalah. Belakangan, seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan gencammya risel yang dilakukan, diketahui satu per satu bahan
kimia yang terdapat dalam produk anti nyamuk ini terbukti merugikan
penggunaannya. Sayangnya kerugian ini tidak disadari masyarakat karena
sebagian besar efek negatifnya baru terasa beberapa tahun kemudian. Benar-benar
merusak tubuh secara bertahap, perlahan dan diam-diam.

Kasus yang pernah terjadi di masyarakat berkaitan dengan produk anti
nvamuk merek HIT im, yakni adanya penstiwa mspeksi mendadak terhadap
pabrik produk anti nyamuk merek HIT di Gunung Putr, Bogor, Jawa Barat vang
dilakukan oleh Direktur Sarana Produksi Pertanian Direktorat Jenderal Tanaman
Pangan Departemen Pertanian pada 7 Jum 2006 lalu, yang menemukan fakia dua
varian produk anti nyamuk merek HIT tidak ramah lingkungan dan berbahaya
bagi manusia. Dua varian produk itu adalah HIT jenis 2.1 A (eerosol/ dalam
bentuk kemasan semprot) dan jenis 17 L (liguid’ dalam bentuk cairan). Keduanya
terbukti mengandung diklorvos, senyawa kimia jenis pestisida yang terlarang
digunakan dalam  produk-produk rumah tangga (www.republika.co.id)

(lampiran 1). Padahal Departemen Pertanian telah meclarang pemakaian bahan
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tersebutl sejak April 2004 dengan menerbitkan Sural Edaran Komisi Pestisida
Nomor 166 tahun 2004 {www. liputan6,.com) (lampiran 2),

Selain itu selang beberapa hari kemudian tepatnya pada hari Sabtu tanggal
17 Jumi 2006, Lembaga Bantuan Hukum Keschatan di Jakarta melaporkan
produsen anti nyamuk merek HIT, PT Megasan Makmur ke Kepolisian
Metropohtan Jakarta Rava (www tempointeraktif com). Dalam laporannya
tersebut Ketua Pendin Lembaga Bantuan Hukum Kesehatan Iskandar Sitorus
mengungkapkan, yang menjadi korban adalah Setiawan, 19 tahun, seorang
pembantu rumah tangga. Peristiwanva terjadi pada 11 Juni 2006 yang ketika itu
Setiawan mengalami pusing, mual dan muntah setelah menghirup udara yang baru
saja disemprotkan produk anti nyamuk merek HIT (www tempointeraktif com)
(lampiran 3),

Kemajuan teknologi serta dorongan kebutuhan akan tersedianya suatu
produk jenis anti nyamuk guna kenyamanan dan terlebih menghindar dan gigitan
nvamuk vang bisa membahayakan nvawa, membuat konsumen mau tidak mau
menenma produk anti nyamuk dalam berbagai jems vang ditawarkan oleh
produsen demi kenyamanan dan keamanan bag dinnva.

Berdasarkan uratan diatas, penulis tertarik dan ingin membahasnya dalam
suatu karva ilmiah berbentuk sknipsi dengan judul: “PERLINDUNGAN
KONSUMEN  BERKAITAN  DENGAN PEMAKAIAN  BAHAN
BERBAHAYA PADA PRODUK ANTI NYAMUK MEREK HIT.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan urman pada latar belakang diatas, permasalahan yang ingin
dibahas oleh penulis vaitu:
|. Syarat apa saja yang harus dipenuhi agar suatu produk anti nyamuk

dinilar aman untuk digunakan?

tJ

Bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap konsumen atas
pemakatan produk anti nyamuk yang merugikan konsumen?
3. Bagaimana peranan pemerintah terhadap beredarnya produk anti nyamuk

yang merugikan konsumen?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1

yaitu;

1.3.2

Tujuan Umum

Tujuan umum penulisan sknps: 1m adalah tujuan vang bersifat akadems

Untuk memenuhi dan melengkapi salah satu syvarat dan tugas
menyclesaikan studi merath gelar Sarjana Hukum pada Fakultas
Hukum Universitas Jember.

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah diperolch di

perkuliahan dan menambah wawasan.

3. Untuk memberikan sumbangan pemikiran baru dalam teon ilmu hukum

vang bermanfaat bagi kalangan umum dan Khususnya mahasiswa

Fakultas Hukum Universitas Jember,

Tujuan Khusus

Tujuan penulisan skripsi ini secara khusus adalah schagai berikut;

b

Ll

Untuk mengkaji dan menganalisa syarat-syarat yang harus dipenuhi
apar suatu produk anti nvamuk dinilai aman untuk digunakan.

Untuk mengkaji dan menganalisa bentuk perlindungan hukum
terhadap konsumen atas pemakaian produk anti nyamuk yang
merugkan konsumen

Untuk mengkapn dan menganalisa peranan pemerintah terhadap

beredarnya produk anti nvamuk yang merugikan konsumen.

1.4 Metode Penelitian
Sknpsi merupakan karya ilmiah. Dalam penulisan suatu karyva ilmiah
harus mengandung kebenaran vang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk dapat

membuktikan kebenaran ilmiah maka diperlukan metode-metode penulisan yvang

benar. Penggunaan metode-metode penulisan dimaksudkan agar tujuan dam

penulisan ini dapat dicapai dengan baik dan nantinya memberikan manfaat bagi

orang lain vang membacanya.
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3. Bahan Non Hukum
Bahan non hukum juga diperlukan dalam mendukung penulisan skripsi ini.
Bahan non hukum ini dapat berupa hasil wawancara maupun informas: yang
didapat dari situs internet (/nierconnection Networking). Namun, bahan non
hukum disini tidak menjadi dominan sehingga tidak menghilangkan arti dan

penelitian hukum ni.

1.4.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan oleh penulis adalah
sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan
Dilakukan dengan cara mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis
seperti perundang-undangan, karva ilmiah dari para sarjana dan buku-buku
literatur vang berkaitan dengan penelitian ini (Soemitro, 199(:52)

[

Studi Lapangan

Pengumpulan bahan hukum yang diperoleh dengan mengadakan
wawancara terstruktur dengan pihak yang terkait dengan permasalahan
vang akan dibahas untuk mendapatkan kelengkapan fakta-fakia dan
validitas bahan hukum,

1.4.4 Analisa Bahan Hukum

Analisis vang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu suatu metode analisa yang dilakukan dengan cara mengumpulkan
semua bahan hukum vyang diperoleh, selamuinya ditelaah dan dianalsa
berdasarkan peraturan perundang-undangan dan teori yang berkaitan dengan
permasalahan vang akan dibahas (Soemitro, 1990:39). Sclanjutnya mengambil
kesimpulan denpan menggunakan metode deduktif yaitu proses penankan
kesimpulan vang dimulai dan hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang

bersifat khusus.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perlindungan Konsumen
2.1.1 Pengertian Perlindungan Konsumen

Perlindungan ~ konsumen  adalah  istilah  yang  dipakai  untuk
menggambarkan perlindungan hukum vang diberikan kepada konsumen dalam
usahanya untuk memenuhi kebutuhannya dari hal-hal vang dapat merugikan
konsumen 1tu sendiri. Dalam bidang hukum. istilah ini masih relatif baru,
khususnya Indonesia, sedangkan di negara maju. hal im mulai dibicarakan
bersamaan dengan berkembangnya industri dan teknologi (Janus Sidabalok,
2006:9).

Pengertian perlindungan konsumen menurut Pasal 1 angka | Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen adalah “scgala
upaya yang memjamin adanya kepastian hukum untuk memberi perlindungan
kepada konsumen.”

Tujuan penyelenggaraan, pengembangan dan pengaturan perlindungan
konsumen yang direncanakan adalah untuk meningkatkan martabat dan kesadaran
konsumen dan secara tidak langsung mendorong pelaku usaha didalam
menyelenggarakan  kegiatan usahanya dilakukan dengan penuh rasa tangeung
jawab. Pengaturan perlindungan konsumen dilakukan dengan cara:

a. Menciptakan sistem perlindungan konsumen yang mengandung unsur
keterbukaan akses dan informasi; serta menjamin kepastian hukum:

b. Melindungi kepentingan konsumen pada khususnya dan kepentingan
seluruh pelaku usaha;

¢. Meningkatkan kualitas barang dan pelayanan jasa;

d. Memberikan perlindungan kepada konsumen dari praktek usaha yang
menipu dan menyesatkan;

€. Memadukan penyelenggaraan, pengembangan dan pengaturan
perlindungan konsumen dengan bidang-bidang perlindungan pada
bidang lain (Erman Rajagukguk. 2000:7)

Perlindungan konsumen mempunyai cakupan yang luas meliputi
perhndungan terhadap konsumen barang dan jasa, vang berawal dari tahap

kegiatan untuk mendapatkan barang dan jasa hingga ke akibat-akibat dan
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pemakaian barang dan jasa itu. Cakupan perlindungan konsumen dalam dua
aspeknya itu, dijelaskan sebagai berikut

|. Perlindungan terhadap kemungkinan diserahkan kepada konsumen
barang dan atau jasa yang tidak sesual dengan apa yang lelah
disepakati atau melanggar ketentuan undang-undang. Dalam kaitan imi
termasuk persoalan-persoalan mengenai penggunaan bahan baku,
proses produksi, proses distribusi. desain produk. dan sebagainya.
apakah telah scsuai dengan standar sehubungan keamanan dan
keselamatan konsumen atau tidak. Juga persoalan tentang bagaimana
konsumen mendapatkan penggantian jika timbul kerugian karena
memakai atau mengkonsumsi produk yang tidak sesual.

2. Perlindungan terhadap diberlakukannya kepada konsumen syarat-
syarat vang tidak adil. Dalam kaitan ini termasuk persoalan-persoalan
promosi dan periklanan, standar kontrak, harga, layanan purna jual,
dan scbagainya. Hal ini berkaitan dengan perilaku produsen dalam
memproduksi dan mengedarkan produknya (Janus Sidabalok,
2006:10)

Aspek yang pertama mencakup persoalan barang dan jasa yang dihasilkan
dan diperdagangkan, dimasukkan dalam cakupan tanggung jawab produk, yaitu
tangoung jawab yang dibebankan kepada produsen karena barang yang
diserahkan kepada konsumen itu mengandung cacat didalammnya schingga
menimbulkan kerugian bagi konsumen, misalnya karena keracunan makanan,
barang tidak dapat dipakai untuk tujuan yang dimnginkan karena kualitasnya
rendah, barang tidak dapat bertahan lama karena cepat rusak, dan sebagainya.
Dengan demikian, tanggung jawab produk erat kaitannya dengan persoalan ganti
kerugian. Sedangkan vang kedua, mencakup cara konsumen memperoleh barang
dan atau jasa vang dikelompokkan dalam cakupan standar kontrak yang
mempersoalkan syarai-syarat perjanjian yang diberlakukan oleh produsen kepada
konsumen pada wakiu konsumen hendak mendapatkan barang atau jasa
kebutuhannya (Janus Sidabalok, 2006:10-11).

Namun demikian, upaya untuk memberi perlindungan hukum terhadap
konsumen tidak berarti telah ada anggapan dasar bahwa semua pihak yang
bergerak dibidang usaha dan perdagangan selalu terlibat dalam manipulasi yang
merugikan para konsumen dan tidak pula dimasukkan untuk menjadikan
masyarakat tidak konsumeristis, Akan tetapi. perlindungan terhadap konsumen
didasarkan pada adanva sejumlah hak konsumen yang perlu dilindungi dan
tindakan-tindakan vang mungkin merugikan vang dilakukan oleh pihak lain. Hak-
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hak ini merupakan hak-hak yang sifatnya mendasar dan universal sehingga perlu

mendapat jaminan dari negara atas pemenuhannya.

2.1.2 Pelaku Usaha
4. Pengertian Pelaku Usaha

Produsen scbagai pelaku usaha mempunyai lugas dan kewajiban untuk
ikut serta menciptakan dan menjaga 1klim usaha yang sehat yang menunjang bagi
pembangunan perckonomian nasional secara keseluruhan.

Dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen tidak digunakan istilah
produsen tetapt menggunakan istilah lain vang kurang lebih sama artinya,
Pengertian pelaku usaha menurut Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Nomor 8 tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen adalah “setap orang perseorangan atau
badan usaha. baik vang berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum
yang didirikan dan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hukum
negara Republik Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui perjanjian
menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ckonomi.”

Dalam pengertian ini, menurut penjelasan Pasal | angka 3 Undang-
UUndang Perlindungan Konsumen, pelaku usaha vang termasuk dalam pengertian
ini adalah perusahaan, korporasi, BUMN, koperasi, wmportir, pedagang,
distributor, dan lain-lamn.

Sebagal penyelenggara kegiatan usaha, pelaku usaha adalah pihak vang
harus bertanggung jawab atas akibat-akibat negauf berupa kerugian yang
ditimbulkan oleh usahanya terhadap pihak ketiga, vaitu konsumen, sama seperti
seorang produsen.

h. Hak dan kewajiban Pelaku Usaha

Dalam kegmatan menjalankan usaha, undang-undang membenkan sejumlah
hak dan membebankan sejumlah kewajiban dan larangan kepada produsen.
Pengaturan lentang hak, kewajiban, dan larangan itu dimaksudkan untuk
menciptakan hubunpan vang schat antara produsen dan kosumennya, sckalipus
mencipatakan 1khm berusaha vang kondusif bag perkembangan usaha dan

perekonomian pada umumnya.
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Yang menjadi hak-hak dani pelaku usaha menurut Pasal 6 Undang-Undang
Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen adalah sebagai benikut.

a. Hak untuk menenma pembayaran vang sesuai dengan kesepakatan
mengenai kondisi  dan nilai tukar barang dan/atau jasa vang
diperdagangkan;

b Hak untuk mendapat perlindungan hukum dari tindakan konsumen
yang bentikad tidak baik:

¢. Hak untuk melakukan pembelaan diri  sepatutnya di  dalam
penyelesaian hukum sengketa konsumen:

d Hak untuk rehabilitasi nama baik apabila terbukti secara hukum bahwa
kerugian konsumen tidak diakibatkan oleh barang dan/atau jasa vang
diperdagangkan:

e Hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan
lainnya

Bila dilihat, tampak bahwa pokok-pokok hak dan pelaku usaha adalah
menenma pembavaran. mendapat perlindungan hukum, melakukan pembelaan
din, rehabilitasi nama baik, dan hak-hak lainnva menurut undang-undang.

Sedangkan kewajiban pelaku usaha menurut Pasal 7 Undang-Undang
Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, vaitu:

a. beriikad baik dalam melakukan kegiatan usahanya:

b. memberikan informasi yang benar, jelas dan Jujur mengenai kondisi
dan jaminan barang dan/atau jasa serta member penjelasan
penggunaan, perbaikan dan pemeliharaan;

¢. memperlakukan atau melayani konsumen secara benar dan Jujur serta
tidak diskriminatif’

d. menjamin mutu barang dan/atau jasa vang diproduksi danatau
diperdagangkan berdasarkan kelentuan standar mutu barang dan/atau
Jasa yang berlaku

¢. memberi kesempatan kepads konsumen untuk menguyi, dan/atau
mencoba barang dan/atau jasa tertentu serta memberi jaminan dan/atau
garansi atas barang yang dibuat dan/atau yang diperdagangkan,

. memben kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian atas kerugian
akibat penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan barang dan/atau jasa
vang diperdagangkan;

g memberi kompensasi, ganti rugi dan/atau penggantian apabila barang
dan/atau jasa yang diterima atau dimanfaatkan tidak sesuai dengan
perjanjian.

Dengan demikian, tampak bahwa pokok-pokok kewajiban pelaku usaha
adalah beritikad baik dalam menjalankan usahanya, memberikan informasi,

memperlakukan konsumen dengan cara vang sama., menjamin produknya,

memberi kesempatan bagi konsumen untuk mengu|i, dan memben kompensasi
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Sebagai kewajiban hukum, maka pelaku usaha harus memenuhinya
dengan beritikad baik dan penuh tanggung jawab. Jika pelaku usaha bersalah tidak
memenuhi kewajibannya itu, menjadi alasan baginya untuk dituntut secara hukum
untuk mengganti scgala kerugian yang timbul sehubungan dengan ldak
dipenuhinya kewajiban itu. Artinva, pelaku usaha harus bertanggung jawab sccara
hukum atas kesalahan atau kelalaiannya dalam menjalankan kewajibannya itn

I _and  belaku wmahe 4 P L e lppstule ook
1.3 Konsumen
a. Pengertian Konsumen

Manusia dalam hidupnya selalu beninteraksi dengan manusia lainnya.
Ketergantungan manusia yang satu dengan yang lainnya ini mencerminkan bahwa
manusia itu sebagai makhluk sosial. Manusia dituntut untuk saling melengkap
dan memenuhi kebutuhan hidupnya masing-masing. (Meh karena itu sctiap
manusia setiap waktu, baik secara sendin maupun berkelompok dalam keadaan
apapun dan bagaimanapun dapat menjadi konsumen maupun produsen atas suatu
barang dan jasa terientu.

Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudavaan (1989:458), dalam bukunva Kamus Besar Bahasa
[ndonesia menyatakan bahwa konsumen adalah pemakai barang-barang hasil
industn (bahan pakaian, makanan. dsb). Batasan pengertian konsumen vaitu:

a. konsumen adalah setiap orang mendapatkan barang dan/atau jasa
digunakan untuk tujuan tertentu;

b. konsumen antara adalah setiap orang yang mendapatkan barang
dan/atau jasa digunakan dengan tujuan tertentu membuat barang
dan/atau barang lain atau untuk diperdagangkan (tujuan komersial);

¢. konsumen akhir adalah sctiap orang yang mendapatkan dan
menggunakan barang dan/atau jasa untuk tujuan memenuhi
kebutuhan hidupnya pribadi, keluarga dan/atau rumah tangga dan
tidak untuk diperdagangkan (non komersial) (Nasution 2002:13)

Pengertian tentang konsumen juga diatur secara tegas di dalam Pasal |
angka 2 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perhindungan Konsumen.
Disitu dinyatakan bahwa konsumen adalah “setiap orang pemakai barang dan/atau
Jjasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga,
orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdapangkan ™
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Scbagaimana discbutkan dalam penjelasan Pasal 1 angka 2 Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, bahwa konsumen
vang dimaksud adalah konsumen akhir.

a. Hak dan kewajiban Konsumen

Seinng dengan keinginan untuk memberikan perlindungan terhadap

kepentingan kensumen, maka mulailah dipikirkan kepentingan-kepentingan apa

dan konsumen yang perlu mendapat perlindungan. Kepentingan-kepentingan itu
dapat dirumuskan dalam bentuk hak.

Dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen disebutkan scjumlah hak konsumen vang mendapat jaminan dan
perlindungan dari hukum, vaitu;

a hak atas Kenyamanan, keamanan, dan kesclamatan dalam
mengkonsumsi barang dan/atau jasa,

b. hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang
dan‘atau jasa tersebut sesua dengan nilai tukar dan kondisi serta
jaminan yang dijanjikan;

¢. hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenar kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa;

d. hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa
yang digunakan;

e. hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya
penyelesatan sengketa perlindungan konsumen secara patut:

{.hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen:

¢. hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur serta tidak
diskniminatif;

h. hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan‘atau penggantian,
apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan
perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya;

I hak-hak vang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-undangan
lainnva.

Bagaimanapun ragamnya rumusan hak-hak konsumen vang telah
dikemukakan, namun secara garis besar dibagi dalam 3 (tiga) hak vang menjadi
dasar, vaitu :

I hak yang dimaksudkan untuk mencegah konsumen dari kerugian,
baik kerugian persoal, maupun kerugian harta kekayaan.
- hak untuk memperoleh barang dan/ atau jasa dengan harga yang ‘

It

wajar,
3. hak untuk memperoleh penyelesaian vang  patut terhadap
permasalahan yang dihadapi (Ahmadi Miru, 2004 46-47),
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Olch karena ketiga hak/prinsip dasar tersebut merupakan himpunan
beberapa hak konsumen sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Perlindungan
Konsumen, maka hal terschut sangat esensial bagi konsumen, schingga dapat
dijadikan / merupakan prinsip perlindungan hukum bagi konsumen di Indonesia
Apabila konsumen benar-bepar akan dilindungi, maka hak-hak konsumen yang
disebutkan diatas harus dipenuhi baik oleh pemerintah maupun produsen karena
pemenuhan hak-hak konsumen tersebut akan melindungi kerugian konsumen
diberbapai aspek (Ahmad Miru, 2004:47).

Selain itu. dalam Pasal 5 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen juga menyebutkan tentang kewajiban konsumen yartu.

a. membaca atau mengikuti petunjuk informasi dan prosedur
pemakaian atau pemanfaatan barang dan/atau jasa, demi keamanan
dan keselamatan;

b. beritikad baik dalam melakukan transaksi pembelian barang
dan/atau jasa;

¢. membavar sesuai dengan nilai tukar yang disepakati;

d. mengikuti upaya penyelesaian hukum sengketa perlindungan
konsumen secara patut.

Jika dibandingkan dengan hak dan kewajiban pelaku usaha sebagaimana
diatur dalam Pasal 6 dan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen, tampak bahwa hak dan kewajiban konsumen bertimbal
balik dengan hak dan kewajiban pelaku usaha Artinya, apa yang menjadi hak
konsumen merupakan kewajiban pelaku usahalah untuk memenuhi dan begitu
pula sebaliknya apa yang menjadi hak dari pelaku usaha adalah kewajiban

konsumen untuk memenuhinya.

2.2 Bahan Berbahaya
2.2.1 Pengertian Bahan Berbahaya

Sebagaimana kita ketahui bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi begitu pesatnya, Oleh karena itu kitapun tidak dapat memungkiri
dampak dari perkembangan tersebut yang telah menyentuh ke arah kebutuhan
manusia yang bersinggungan dengan pemakaian bahan berbahaya sebagai
formulasi dari kebutuhan tersebut.
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D1 Indonesia pengaturan bahan berbahava telah diatur dalam Peraturan
Menten Keschatan Nomor 472 tahun 1996 tentang Pengamanan Bahan Berbahaya
Bagi Keschatan (lampiran 7). Dalam Pasal | angka 1 peraturan tersebut
dinvatakan bahwa

Bahan berbahava adalah zat, bahan kimias dan biologi, baik dalam

bentuk tunggal maupun campuran vang dapat membahayakan keschatan

dan lingkungan hidup secara langsung atau tidak langsung. vang

mempunyai sifat racun, karsinogenik, teratogenik, mutagenik, korosif

dan iritasi,

Selanjutnya akan dibahas mengenai arti dari istilah dalam pengertian
diatas. Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, vang dimaksud dengan:

a racun adalah zat yang dapat menyebabkan sakit atau mati (kalau
dimakan atau dihirup) (1989.718),
karsinogenik adalah bersifat menyebabkan penyakit kanker (1989392

¢ fteratogenik  adalah  bersifat  menvebabkan  ketidaknormalan
pertumbuhan susunan organisme secara umum ( 1989:936);

d  mutagenik adalah bersifat menvebabkan teradinva mutasi (1989603 )

e.  korosif adalah obat yang mengikis jaringan organ secara kimia atau
secara peradangan ( 1989:462)

I iritasi adalah perangsangan ( 1989:339)

2.2.2 Jenis Bahan Berbahaya

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri Keschatan Nomor 472 tahun 1996
lentang Pengamanan Bahan Berbahava Bag Keschatan bahwa jenis bahan
berbahaya sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri Keschatan
terscbut berjumlah 348 bahan berbahaya dengan sifat bahaya masing-masing
diantaranya sifat racun, karsinogenik, teratogenik. mutagenik. korosif dan iritasi
Diantara jumlah tersebut schbenamya tidak tercantum bahan berbahaya jenis
dichiorvos (diklorvos)

Dulu diklorvos memang termasuk salah satu pestisida handalan dalam
membasmi  hama. Karena it diklorvos digunakan dalam  produk-produk
pembasmi nyamuk dan serangga rumah tangga. Daya kenjanva  cukup
mengagumkan. sekali  semprot  puluhan  nyamuk dan serangga  tewas
(www._pusatdata&informasi co.id)
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Menurut WHO (Grade Class, dichlorvos atau DDVP (dichlorovynill
dimetyl phosphat) termasuk berdaya racun tinggi. Jenis bahan aktif im dapat
merusak sistem saraf, mengganggn sistem pernapasan, dan jantung. Lembaga di
Amerika vang bergerak dalam perlindungan lingkungan yakni Environment
Protection Authority (US EPA) dan New Jersey Department of Health
merekomendasikan hal sama (www.depkes.go.1d).

Telaah lebih lanjut, dichlorvos digolongkan scbagai bahan kimia vang
bersifat karsinogenik yang sangat berpotensi menyebabkan kanker, menghambat
pertumbuhan organ serta kematian prenatal, merusak kemampuan reproduksi, dan
menghasilkan susu. Bag lingkungan, bahan aktif jenis ini menimbulkan gangguan
cukup serius bagi hewan dan tumbuhan, sebab bahan ini memerlukan wakiu yang
lumayan lama untuk dapat terurai baik di udara, air. dan tanah
(www.depkes go.id).

Berdasarkan uraian diatas, walaupun dichlorvos tidak tercantum dalam
daftar Lampiran Peraturan Menteri Keschatan Nomor 472 tahun 1996 tentang
Pengamanan Bahan Berbahaya Bagi Kesehatan sebagai salah satu dari bahan
berbahaya, namun karena bahan kimia tersebut mempunyai sifat karsinogenik
yang berpolensi menyebabkan kanker, sehingga bahan Kkimia im dapat
dimasukkan dalam pengertian sebagai bahan berbahaya.

2.3 Pengertian Produk

Produk menjadi unsur penting dalam kegiatan perusahaan, sebab inilah
vang dihasilkan perusahaan dan kemudian ditawarkan ke masyarakat (pasar).
Perusahaan sekurang-kurangnya harus memperhatikan beberpa hal mengenai
produk ini, diantaranya kualitas (mutu) serta harga (mulai dan bahan baku, biaya
produksi, sampai pada keuntungan yang diharapkan). Umumnya produsen mgin
mendapat untung melalui kelancaran proses penjualan produknya di pasar. Untuk
itu perusahaan bernsaha membuat produknya sesuai dengan kemnginan
pasar/konsumen.

Dalam pengertian luas, produk ialah segala barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu proses, sehingga produk berkaitan erat dengan teknologi,
Dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen tidak digunakan istilah produk,
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melainkan barang dan jasa. Menurut Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 8§
tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan barang adalah “setiap benda baik berwujud maupun tidak berwujud, baik
bergerak maupun tidak bergerak, dapal dihabiskan maupun tidak dapat
dihabiskan, vang dapat untuk diperdagangkan, dipakai, dipergunakan, atau
dimanfaatkan oleh konsumen.”

Sedangkan menurut Pasal 1 angka 5 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen disebutkan bahwa yang dimaksud dengan jasa
adalah “setiap layanan yang berbentuk pekerjaan atau prestasi yang disediakan
bagi masyarakat untuk dimanfaatkan oleh konsumen.” e e

Pemakaian teknologi yang makin baik, disatu sisi memungkinkan
produsen mampu membuat produk beraneka macam jemis, bentuk, kegunaan,
maupun kualitasnya schingga pemenuhan kebutuhan konsumen dapat terpenuhi
lebih luas, lengkap. cepat dan menjangkau bagian terbesar lapisan masyarakat.
Akan tetapi, disisi lain penggunaan teknologi memungkinkan dihasilkannya
produk yang tidak sesuai dengan persyaratan keamanan dan keselamatan pemakai

sehingga menimbulkan kerugian kepada konsumen.

2.4 Pengertian Kesehatan

Sehat memiliki pengertian vang sangat bervariasi. Faklor subyektif dan
kultural juga mempengaruhi pemahaman dan pengertian orang terhadap konsep
schat Sebagai satu acuan untuk memahami konsep “sehat”, World Health
Organization (WHO) merumuskan dalam cakupan yang sangat luas, vaitu
“keadaan vang sempurna baik fisik, mental maupun sosial, tidak hanya terbebas
dari penyakit atau kelemahan/cacat”™ Dalam defimisi ini, sehat bukan sekedar
terhebas dari penyakit atau cacat. Orang yang tidak berpenyakitpun teniunya
belum tentu dikatakan sehat. Orang semestinya dalam keadaan yang sempurna,
baik fisik, mental maupun sosial (dalam Nik Matus, 2005:17).

Kesehatan, selain ada secara fisik juga terjadi secara psikologis, Keschatan
secara fisiologis berhubungan dengan keadaan mental, dan keduanya tidak saling
menentukan. Jika terjadi gangguan fisik akan mempengaruhi keadaan kesehatan

mentalnya. Demikian juga jika terjadi gangguan mental akan mempengaruhi
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keschatan fisiknya. Sehat berbeda pengertiannya dengan normal. Kedua istilah ini
dimaknakan sama, tetapi sebenarnya memiliki pengertian yang berbeda.

Pengertian kesehatan menurut Pasal 1 angka | Undang-Undang Nomor 23
tahun 1992 tentang Kesehatan, bahwa kesehatan adalah “keadaan sejahtera dari
badan. jiwa. dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara
sosial dan ekonomis.” Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, kesehatan adalah “keadaan (hal) sehat,
kebaikan keadaan (badan dsb).”

Undang-Undang Nomor 23 tahun 1992 menegaskan bahwa tiap-tiap warga
negara Republik Indonesia berhak memperoleh derajat kesehatan vang optimal
dan perlu diikutsertakan dalam upaya-upaya kesehatan yang meraia dan
terjangkau oleh masyarakat. Upaya kesehatan yang merata dan terjangkau oleh
masvarakat adalah merata dalam arti tersedianya sarana pelayanan di seluruh
wilayah sampai daerah terpencil yang mudah dijangkau oleh seluruh masyarakat,
termasuk fakir miskin, orang terlantar, dan orang kurang mampu.

Undang-Undang Kesehatan juga menegaskan bahwa pertumbuhan anak
yang sempurna dalam lingkungan hidup vang sehat adalah penting untuk
mencapai generasi yang sehat dan bangsa vang kuat (Kansil, 1991:6)

Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat,
diselenggarakan upava kesehatan dengan pendekatan pemeliharaan, pemingkatan
kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif), penyembuhan penyakit
(kuratif), dan pemulihan kesehatan (rchabilitatif) yang dilaksanakan secara
menyeluruh, terpadu. dan berkesinambungan,

2.5 PT Megasari Makmur
PT Megasari Makmur merupakan produsen produk anti nyamuk merek
HIT. Dalam kegiatannva PT Megasari Makmur bergerak sebagai produsen dan
eksportir. Berikut adalah profil singkat dari PT Megasari Makmur
- Alamat Pabrik : JI. Pancasila V, RT 04 / RW 13 Cicadas, Gunung Putri
Bogor 16965 Telp: (062 - 21) 867 - 1455 Fax: (062 -21 ) 867 - 7117.
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- Alamat Kantor : JI. Haji Ung No. L 65 Kemayoran Jakarta Pusat 10650
Telp: (062 - 21) 421 - 2510 / 20, Fax: (062 - 21 ) 422 - 2962,

Email - marketing{@megasari.com

- Produk : -

HIT-Insecticides (insektisida)

Stella-Air/Car Fresheners (pengharum ruangan/mobil )
Wetties- Wer Tissues (tisu basah)

Mitu Baby- Wer Tissues (lisu basah)

Mitu Kids- Wer Tissues Antisepiic (tisu basah antiseptik)
Fogo- Anti Moth and (Cupboard I'resheners (anti pegal dan
pengharum lemari)

Autosol- Metal Polishes (pengkilap logam)

Shock- Drain Cleaner {(anti sumbat)

Wonder Fuel- Gas Cooking (gas memasak )

Cap Gajah- Rat and Fly Glue (lem tikus dan lalat)
Carrera- (ar Care Products (produk perawatan mobil)

- Alamat website | www.megasari.co.id
Khusus mengenai produk ant nvamuk merck HIT, terbagi dalam beberapa

varian atau jems, yakni: aerosol (semprot), ligud (cair), electric (listrik), dan

eoncentrale (konsentrat ) (www.megasarn.co.id).
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BAB 4
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas bisa diperoleh kesimpulan pembahasan atas
permasalahan vang diangkat, yaitu:

I. Svarat yang harus dipenuhi agar suatu produk anti nyamuk dinilii aman
untuk digunakan yaitu harus memenuhi kriteria izin edar yang telah
ditentukan oleh instansi terkait vaitu harus memenuhi kriteria keamanan
dan kemanfaatan, muty, serta penandaan baru kemudian produk tersebut
dapat dinilai aman schingga dapat diedarkan di pasaran.

2. Bentuk perlindungan konsumen terhadap produk anti nyamuk dapat
dilakukan dengan memberikan ganti kerugian Adapun ganti kerugian
tersebut diberikan kepada konsumen atas kerusakan pencemaran dan/atau
akibat mengkonsumsi barang dan/atau jasa vang dihasilkan atau
diperdagangkan Bentuk ganti  rugi vang dibenkan vaitu berupa
pengembalian uang atau penggantian barang dan/atau jasa vang sejenis
alau setara mlar atau perawatan keschatan dan/atau pemberian santunan
yang sesuai dengan Ketentuan peraturan perundang-undangan

3 Pemerintah yvakni Departemen Perindustrian dan Perdagangan yang dalam
hal ini menjalankan tugasnva diwakili oleh Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Penanaman Modal vang berada di tingkat
kabupaten/kotamadya mempunyai kewenangan untuk meminta produsen

produk anti nyamuk menarik produk anti nyamuknya dan pasaran.

4.2 Saran
Adapun saran vang bisa diberikan terhadap permasalahan vang diangkat,
yaitu:

| Konsumen harus bisa lebih teliti dalam memilih produk anti nyamuk vang

akan dibelinya. Pemilihan suatu produk anti nyamuk ini vaitu dengan

lebih memperhatikan keamanan, keman faatan, mutu serta penandaan.

38
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Digital Repository Universitas Jember 3

Melalwi Undang-Undang Perlindungan Konsumen imlah diharapkan
pemenntah dan Lembaga Perlindungan Konsumen Swadaya Masvarakat
serta masyarakat konsumen didorong untuk melakukan pemberdayaan
melalw pendidikan dan pembinaan agar lebih mengetahui bentuk-bentuk
perlindungan yang dapat ditempuh bila konsumen merasa dirugikan.

Pemerintah dalam hal 1 Departemen Penindustrian dan Perdagangan
vang dalam menjalankan tugasnya diwakili oleh Dinas Perindustrian,
Perdagangan  dan  Pepanaman  Modal vyang berada di  tingkat
kabupaten/kotamadya harus lebih tegas dalam mengambil tndakan
terhadap produk anti nyamuk vang dinilai membahayakan masyarakat

konsumen.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember
DAFTAR BACAAN

Buku:
Ahmadi Miru, dkk, 2004, Hukum Perlindungan Konsumen, 1 Raja Gralindo:
Jakarta

AZ Nasution, 2002, Hukum Perlindungan Konsumen (Suatu Pengantar), Tnarga
Utama: Jakarta

CST. Kansil, 1991, Pengantar Hukum Kesehatan Indonesia, PT Rincka Cipta:
Jakarta

Erman Rajagukguk, dkk. 2000, /Hukum Perlindungan Konsumen, Mandar Maju:
Bandung

Fakultas Hukum Umversitas Jember, 2006, Pedomen Penulisan Proposal dan
Skripsi, Fakultas Hukum Universitas Jember: Jember

Janus Sidabalok, 2006, Hukum Perlindungan Konsumen di Indonesia, PT Citra
Aditya Bakti: Bandung

Roni Hanitijo Soemitro, 1990, Metodolog: Penelitian Hukum dan Jurimetr:,
(ihaha Indonesia: Jakarta

Subekti, 1989, Hukum Acara Perdata, Binacipta: Bandung
_. 1998, Hukum Perjanjian, Intermasa: Jakarta

Sudaryatmo, 1996, Masalah Perlindungan Konsumen di Indonesia, PT Citra
Aditya Bakti: Bandung

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen
Pendidikan dan Kcbudayaan, 1989, Kumus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka; Jakarta

Perundang-undangan :

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata

Undang-Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan

Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen

Peraturan Menten Keschatan Nomor 472 ahun 1996 tentang Pengamanan Bahan
Berbahaya Bagi Kesehatan

Peraturan  Menteri  Kesehatan RI Nomor 1184/Menkes/per/x/2004 tentang
Pengamanan Alat Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga

40



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia Nomor
34/MPP/Kep/9/2002 tentang Ketentuan dan Tata Cara Pengawasan Barang
Dan Atau jasa Yang Beredar [h Pasar

Karya limiah

Nik Matus Solicha, 2005, Perlindungan Huwkum Terhadap Konsumen Yang
Mengkonsumsi Obat-Obatan Hasil Produksi Tanpa ljin Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM), Universitas Jember Fakultas TTukum: Jember

Lacanda. 2004, Perlindungan Konsumen Terhadap Produk Makanan Home
Industri (Studi Lokal Kasus di Semampir), Universitas Jember Fakultas
Hukum: Jember

Internet

www._depkes.go.id

WWW, Z00gle.com
www._liputant.com
www.megasari.co.id

www. pusatdata&informasi.co.id
www.republika.go.id

www tempointeraktif com

41


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 1

Obat Nyamuk HIT Dilarang Beredar 17Jun06

Dua jenis produk obat antinyamuk yang diproduksi PT Megasari Makmur dengan
merek dagang HIT diperintahkan untuk ditarik dari pasaran. Pasalnya kedua jenis
produk itu, 2,1 A (dalam bentuk spray) dan jenis 17 L (dalam bentuk cairan)
mengandung pestisida yang dilarang penggunaannya untuk rumah tangga.
Pelarangan edar dan penggunaan pestisida jenis diklorvos sudah diberlakukan
sejak April 2004. "Namun karena produsen tetap memakainya sampai
pertengahan tahun 2006, maka kami membern surat teguran,” papar Direktur
Sarana Produksi Pertanian Direkiorat jenderal Tanaman Pangan Departemen
Pertanian, Sputnik Sudjono, kemarin (7/6) saat melakukan inspeksi mendadak
(sidak) ke pabrik.

Sidak Departemen Peranian kemarin (7/6) ke pabrik membuahkan perjanjian
tertulis. Selain larangan edar, pabrik diberi waktu dua bulan untuk menarik
kembali produk yang sudah beredar di pasaran. Selain itu, produk itu
diperintahkan untuk dimusnahkan. Tidak hanya itu, pabrik juga diwajibkan
menghentikan ikian dua produk tersebut. Dan harus membuat format iklan baru
yang memberi pengumuman pada warga agar menghentikan untuk memakai
kedua produk itu.

"Itu sebagai tanggung jawab sosial dan upaya pembelajaran pada masyarakat,”
tutur Staf Ahli Menteri Pertanian Bidang Sistem Informasi dan Pengawasan,
Mulyanto yang ikut sidak.

Berdasarkan keterangan PT Megasari Makmur selama Mei 2004 sampai Mei
2006 sudah diproduksi sebanyak 2.293.964 kg HIT jenis 2,1 A. Untuk jenis 17 L
sudah diproduksi sebanyak 4.896.805 liter. Stok yang masih ada di gudang
sebanyak 149.200 kaleng (2,1 A) dan 260.900 kantong isi ulang (jenis 17 L).
Sedangkan jumlah yang sudah didistribusikan ke masyarakat sebanyak 99.467
kaleng (jenis 2,1 A) dan 149200 kantong (jenis 17 L). Jumlah itu, menurut
Mulyanto, sangat sedikit jika merupakan total produksi selama dua tahun. Karena
itu, Deptan akan mempertanyakan kembali jumiah distribusi yang sebenarnya
kepada produsen.

Untuk daerah distribusi kedua produk yang dilarang tersebut sebagian besar
berada di wilayah DKI Jakarta. "Kami sudah mulai melakukan upaya penarikan
kembali sejak awal minggu ini dan mengganti formula yang terkandung dalam

P..I
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obat antinyamuk yang kami produksi (d-aletrin),” papar Ahmad Bedah Istigfar,
General Affairs Manager PT Megasari Makmur.

Dia menambahkan penggunaan formula yang mengandung jenis pestisida
terlarang karena pabrik belum menemukan formula baru yang bisa mengganti
formula tersebut. Selain itu, Ahmad juga mengatakan izin baru penggunaan
formula karena izin lama habis Januari 2003 baru keluar Januar 2006. "Kami
tidak mungkin menghentikan produksi selamA itu,” tambah dia.

Menanggapi pemyataan PT Megasan Makmur, Mulyanto menyatakan PT
Megasari Makmur telah melakukan kesalahan. Sebab tetap menggunakan
pestisida yang mengandung bahan aklif yang menimbulkan efek negalif pada
lingkungan.

"Bila setelah jangka waktu yang diberikan selama dua bulan, produk masih
beredar di pasar, kami akan mencabut izin produksi pabrik tersebut,” tegas
Ahmad. Mereka juga akan dijerat UU Perlindungan konsumen UU No 8 Pasal 8
Tahun 1999.

Untuk larangan edar pestisida yang mengandung bahan aktif diatur dalam
Keputusan Menteri Pertanian No 434 Tahun 2001 tentang syarat dan tala cara
pendaftaran pestisida yang mulai diberakukan pada tahun 2004. Pestisida ini
dilarang karena dapat menyebabkan kanker pankreas, leukimia dan gangguan
lambung pada manusia.

Fakta Angka 99.467 kaleng Obat antinyamuk jenis (2,1 A) yang sudah
didistribusikan ke masyarakal.

Sumber: republika.co.id
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Lampiran 2

Pembasmi Nyamuk HIT Masih Beredar di Pasaran
O8/06/2006 14:01

Penggunaan kilorpirifos dan diklorvos pada pembasmi nyamuk HIT bisa menyebabkan kanker
hati bagi manusia yang menghirupnya. Meski diminta untuk segera ditarik, HIT masily beredar
dif pasararn.

Liputan6.com, Jakarta: Walau pemerintah telah meminta PT Megasari Makmur,
produsen MIT, untuk menarik seluruh produknya, hingga Kamis (8/6) ini pembasmi
nyamuk berbahan berbahaya itu ternyata masih beredar di pasaran. Adapun
pembasmi nyamuk HIT menggunakan bahan klorpirifos dan dikiorvos. Padahal kedua
bahan pestisida ini telah dilarang digunakan oleh Departemen Pertanian sesuai surat

edaran Komisi Pestisida Nomor 166 Tahun 2004 [baca: Pembasmi Nyamuk HIT
Mengandung Pestisida Terlarana].

Ketua Yayasan Pemberdayaan Konsumen Kesehatan Indonesia (YPKKI) dokter
Marius Widjajarta menilai keputusan pemerintah agar PT Megasari Makmur menarik
seluruh produknya dalam waktu paling lambat dua bulan sangat beralasan. Sebab
kedua bahan aktif yang digunakan itu dapat mengakibatkan kanker hati bagi
manusia yang menghirupnya. "Untuk membuktikannya memang harus dalam jangka
panjang karena sifatnya kumulatif. Mungkin satu orang baru setahun atau dua tahun
baru ada gangguan,” jelas Marius di Jakarta, baru-baru ini.

Adapun hasil pemantauan SC7Vdi lapangan, masyarakat tampaknya belum
mengetahui dampak penggunaan klorpirifos dan diklorves. Bahkan sejumiah
pedagang masih menjual HIT dengan bebas di pasaran dengan alasan belum ada
pemberitahuan dari pihak produsen. "Kalau memang mereka (PT Megasari Makmur)
bersedia menarik barangnya kemball, saya akan kasih. Tapi kalau mereka tidak mau
menarik barangnya sendiri, saya rugi. Saya akan jual ke masyarakat,” ucap Saiful
Lubis, seorang pedagang di Pasar Mampang, Jakarta Selatan.

Sementara itu, Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) Husniah
Rubiana Thamrin Akib mengaku pihaknya hingga kini belum mengetahui laporan
adanya kandungan pestisida berbahaya pada obat nyamuk HIT. Sedangkan Ketua
Yayasan Lembaga Konsumen Indonesia Huzna Zahir mengatakan seharusnya
pemerintah lebih serius menangani penggunaan zat kimia berbahaya ini. "Kalau zat
ini masih ditemukan pada produk yang beredar di masyarakat berarti ada kelemahan
dari pengawasan," kata Huzna [baca: YLKI: Pemerintah Lemah Mengawasi
Penggunaan Zat Berbahayal].

Ditemukannya penggunaan klorpirifos dan diklorvos pada obat nyamuk HIT setelah
Badan Pupuk dan Obat-obatan Deptan melakukan inspeksi mendadak ke PT
Megasari Makmur di kawasan Gunungputri, Bogor, Jawa Barat. Berdasarkan Undang-
undang Nomor 8 tahun 1999, PT Megasari terancam sanksi berupa denda sebesar
Rp 2 miliar dan atau kurungan penjara lima tahun.(BOG/Tim Liputan 6 SCTV)

Sumber: www._liputané.com
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Lampiran 3

Produsen HIT Dilaporkan ke Polisi
Sabtu, 17 Juni 2006 | 13:43 WIB

FEMPO Interaklif, Jakarta: Lembaga Bantuan Hukum Kesehatan
melaporkan produsen obat anti-nyamuk HIT, PT Megasari Makmur ke
Kepolisian Metropolitan Jakarta Raya, siang ini. Barang bukti yang
dibawa HIT semprot cair dan isi ulang.

Dalam laporannya, Ketua Pendiri LBH Kesehatan Iskandar Sitorus
mengungkapkan, yang menjadi korban adalah Setiawan, 19 tahun,
seorang pembantu rumah tangga di rumah pasangan Sucipto dan
Rahayu.

Peristiwanya terjadi pada 11 Juni. Ketika itu, kata Iskandar, Setiawan
mengalami pusing, mual dan muntah setelah menghirup udara yang
baru saja disemprotkan obat anti-nyamuk HIT. “Majikannya, Rahayu,
langsung membawa Setiawan ke Klinik Medina Laza, Pondok Kelapa,
Kali Malang, Jakarta Timur.

Dokter Man Surman yang memeriksa Setiawan, kata Iskandar,
menegaskan bahwa Setiawan keracunan. Hal itu ditunjukkan dari hasil
pemeriksaan yang dikeluarkan klinik tersebut.

Kasus ini hingga masuk ke LBH Kesehatan, katanya, bermula dari
kunjungan Iskandar ke rumah Sucipto yang kebetulan temannya, di
Kompleks Billy Moon, Jalan Kepala Hijau IV, Biok D 1 Nomor 12, Kali
Malang, Jakarta Timur. Pada kunjungan tiga hari setelah kejadian
itulah, sang majikan bercerita.

"Setiawan tidak ikut saat melapor, karena dia masih trauma. Dia
pernah dipanggil polisi untuk kasus kejadian pencurian di rumah
majikannya,” ujar Iskandar.

Menurut dia , ada tiga kasus korban keracunan HIT. "Cuma yang dua
belum mau melapor. Salah satunya di Parung," katanya.

Dalam laporannya, Iskandar menyatakan bahwa produsen HIT telah
melakukan tindak pidana penggunaan zat adiktif. Hal itu telah
melanggar Undang-Undang No. 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan.

"Ancamannya maksimal lima tahun penjara,” ujarmya.

Sumber: www.tempointeraktif.com
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NIM : 030710101209

Program 151 1mu Hukem

Alamat : Perum Kodim V No. 3 Jubung Jember

Keperluan  © Konsultasi Tentang Masalah

PERLINDUNGAN RONSUMEN BERKAITAN  DENGAN
PEMAKAIAN BAHAN BERBAHAYA PADA PRODUK ANTI
NYAMUK MEREK HIT

Sehubungan dengan hal tersebut di atas kamt mohon bantuzn untuk memberikan data-
data vang dipertuken kepada mahasiswa tersebut, karcna hasil dan konsultasi imi
digunakan untuk melengkapi bahan penvusunan Skripsi.

Atas bantuan dan kerjasama vang baik kami ucapkan terima kasih

A

% Stidaryanto, S.1L. M.S.
NIP. 131 120332

lemnbusan Kepada Yith
e Kctug Baman/Jurusan Hukum Perdata
* Yang bersanghkutan
» Arsip
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PEMERINTAH  KABURATEN ~JEMBER Lampiran 5
DINAS PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN

DAN PENANAMAN MODAL
JALAN KALIMANTAN NO. 82 TELEPON/FAKSIMILI (0331) 334467

SURAT KETERANGAN
Momor ; 800/ @.z {436.314/2007

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Dinas Perindustrian, Perdagangan

dan Penanaman Modal Kabupaten Jember, menerangkan bahwa:

Nama : NOVA YORISTA ASMARA
HIM : 030710101209
Jurusan : Imu Hukumn

Fakultas Hukum Universitas Jember
telah melaksanakan penelitian dalam rangka menyusun skripsi dengan judul
"Perlindungan Konsumen Berkaitan Dengan Pemakaian Bahan Berbahaya Pada

Produk Anti Nyamuk Merek HIT”, yang dilaksanakan dari 04 Juni s/d 20 Juni 2007.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Jember, 20 Juni 2007

an. KEPALA DINAS
PERINDUSTRIAN, PERDAGANGAN DAN PENANAMAN MODAL
KABUPATEN JEMBER

i':"lh..
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Lampiran 6

[.abel Pada salah satu Kemasan HIT Aerosol Baru Untuk Varian
Orange dengan Berat Bersih 750ml

_HIT

Progusen obat ¢embasni sarang pa, PT, Megasar| |
- {  Makmur kinl mengeluarkan HIT Assosal Bary gangan
lermnula vang disempurnakan,

HIT Azrasal Baru telah inlas uji dan mendspat (gin da
pemaorintah. Fads tanggal & September

D riomen Pertanian telsh fenyatakar proguk HIT
Aerosol Bang dapat dipreduks dan digunakan unsuk
rumah tangga can ralah mangeluarkan izin
Mo Bl 354375 300 605,

Sementaa iU pada tanggal I3 September 2004
Departermian &esshatan juga telah g efuarkan Lin
DEPKES Bl FRD 307001600469 Uniuk warlan Orange,
CEPKES R PRD A0F0T600470 Linguk variar Lemon,
DEPKES RI PED 30701 800471 urituk vasian Hagulas
rangmcnu'.u]ulpandislnbuslandunparuua.‘anmdl
sebdriah Indamesia.

HIT Aerosal Bang menggurckan bahan aktil
Propaksar ; 1,78 % dan d-gherriy 0,22 % yang
terbukel efakiil melywan myamuk dan kecoa serts
membust zrda wyarman karena - terkindar  dan
HangguEn seratigga.

Jika ada partanyaan, silakan menghubungi
Layvanan Konstimen HIT 021-41801423
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